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ABSTRAK
DesaiSindangkasihimemiliki iipotensi iialam idan idaya itarik iyang ikhas iberupa

ikarakteristik ipedesaan iyang ikhas idan imemiliki ibudaya ikearifan ilokal iyang ikental iserta
imemegang iteguh ikeagamaan iyang ikuat isehingga idaya itarik iperdesaan idapat imenggerakan
iwisatawan. iDengan imayoritas ipenduduk iyang iberprofesi isebagai iburuh ipetani, ibisa
idilakukan ipemberdayaan imasyarakat iyang iberkaitan idengan ipertanian ibaik idari isisi
ipembenihan,penanaman,perawatan idan ipenjualan ihasil idi iharapkan idapat imeningkatkan
ipendapatan iperkapita i ibukan ihanya ialam iDesa iSindangkasih ijuga imemiliki ipotensi iwisata
isejarah iyaitu iada ikampung ibelanda idan ibunker iair ipeninggalan ibelanda,sedangkan
ipeninggalan idari iJepang iyaitu igoa ijepang iDalam ipengembangannya iDesa iWisata
iSindangkasih iterdapat imasalah iyang imenghambat ipengembangan iwisata idiantaranya ibelum
imaksimalnya idalam ipengadaan isarana idan iprasarana idi ilokasi iobjek iwisata, ipelatihan idan
ipembinaan idalam ipemberdayaan ibagi imasyarakat idan ipengelola iwisata imasih ibelum
ioptimal, ibelum iadanya iruang ipamer isehingga imasyarakat ikurang imemiliki ikesempatan
iuntuk imemamerkan iproduk ihasil ikerjaninan imasyarakat.Penelitian iini ibertujuan iuntuk
imengetahui istrategi ipengembangan iDesa iWisata iSindangkasih iberbasis ipemberdayaan
imasyarakat.Penelitian iini imenggunakan i imetode ipenelitian ikualitatif idengan ipendekatan
ideskriftif idengan iteknik ipengumpulan idata idengan icara iobservasi,wawancara idokumentasi
idan idata isekunder. idengan imenggunakan iteknik ipurposive isampling i idimana ipeneliti
imenentukan ipengambilan isampel idengan icara imenetapkan iciri i– iciri ikhusus isebanyak i6
iresponden. iTahap ikedua imelakukan itahap ipotensi idan imasalah idengan imenggunakan
ianalisis iSWOT. iDan itahap iterakahir iyaitu imerumuskan istrategi. iHasil ipenelitian iini
imenunjukan ibahwa istrategi iyang itepat iuntuk istrategi ipengembangan iDesa iWisata
iSindangkasih iberbasis ipemberdayaan imasyarakat iyaitu iMengembangkan idan imenggali
ipotensi iwisata ialam iyang idimiliki iDesa iWisata iSindangkasih i iuntuk imeningkatkan iobjek
idaya itarik iwisata i, iStrategi ipembangunan iDesa iWisata iSindangkasih iyang iberkelanjutan
idan iramah ilingkungan, iStrategi ipenguatan ikesadaran imasyarkat ilokal idalam ipengembangan
ipariwisata idi iDesa iWisata iSindangkasih. iProgram iyang idapat idi ikembangkan iadalah
imeningkatkan ipemahaman imasayrakat imengenai ipariwisata iyang iada imelalui isosialisasi
isecara iberkelanjutan.
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SINDANGKASIH TOURSIM VILLAGE DEVELOPMENT STRATEGY BASED ON
COMUNNITY EMPOWERMENT, GARUT DISTRIC

Moh iFarhan iFadilah iFatah[1] iBayu iArgadyanto iPrabawa[2] i

ABSTRACT i
Sindangkasih Village has natural potential and unique attraction in the form of distinctive rural
characteristics and has a strong culture of local wisdom and holds strong religious beliefs so that
rural attractiveness can move tourists. With the majority of the population working as agricultural
laborers, community empowerment related to agriculture can be carried out both in terms of
seeding, planting, maintenance and sales of the produce. It is hoped that it can increase per capita
income, not only in nature. Sindangkasih Village also has historical tourism potential, namely there
are Dutch villages and bunkers. Dutch heritage water, while the relics from Japan, namely the
Japanese cave. In the development of the Sindangkasih Tourism Village, there are problems that
hinder tourism development, including not being optimal in procuring facilities and infrastructure
at tourist attraction locations, training and coaching in empowerment for the community and
tourism managers are still not optimal, not yet optimal. the existence of a showroom so that the
community does not have the opportunity to exhibit the products made by the community. This study
aims to determine the development strategy of the Sindangkasih Tourism Village based on
community empowerment. This study uses and qualitative research methods with a descriptive
approach with data collection techniques by means of observation, interview documentation and
secondary data. by using a purposive sampling technique where the researcher determines the
sampling by determining the special characteristics of 6 respondents. The second stage is carrying
out the potential and problem stages using a SWOT analysis. And the last stage is formulating a
strategy. The results of this study indicate that the right strategy for the development strategy of the
Sindangkasih Tourism Village based on community empowerment is to develop and explore the
natural tourism potential of the Sindangkasih Tourism Village to increase tourist attraction objects,
the Sindangkasih Tourism Village development strategy that is sustainable and environmentally
friendly, the strategy to strengthen awareness local community in tourism development in
Sindangkasih Tourism Village. Programs that can be developed are to increase public
understanding of existing tourism through sustainable socialization.
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